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ABSTRAK
Gizi lebih pada kelompok usia dewasa merupakan masalah kesehatan masyarakat yang semakin meningkat 
prevalensinya setiap tahun. Mahasiswa yang masuk dalam kelompok usia dewasa banyak mengalami perubahan 
perilaku dari masa remaja ke masa dewasa awal, salah satunya perubahan gaya hidup seperti konsumsi jajanan. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran konsumsi jajanan dan hubungannya dengan status gizi pada 
mahasiswa FKM Universitas Airlangga. Desain penelitian ini yaitu potong-lintang dengan besar sampel 74 mahasiswa 
yang diperoleh dengan metode simple random sampling. Data konsumsi jajanan diambil dengan instrumen SQ-
FFQ, kuesioner terstruktur untuk data karakteristik, dan status gizi diperoleh dari perhitungan IMT. Analisis data 
menggunakan Uji beda T-Test dan Mann-Whitney dan Uji Korelasi Pearson. Rerata frekuensi konsumsi jajanan 
sebanyak 2,1±1,1 kali/hari dengan jumlah konsumsi 272,5±149,5 gram/hari. Sumbangan energi dari jajanan rata-rata 
memenuhi 17,1% dari total energi harian. Terdapat perbedaan konsumsi jajanan manis dan sayur buah antara mahasiswa 
berstatus gizi normal dan gizi lebih. Energi, karbohidrat, protein, dan lemak jajanan berhubungan signifi kan dengan 
status gizi dengan nilai p<0,05 (p=0,000; p=0,000; p=0,004; p=0,002) dengan kekuatan korelasi tergolong cukup 
kuat (r=0,417; r=0,456; r=0,333; r=0,354). Asupan energi dan zat gizi makro dari jajanan berhubungan signifi kan 
dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. Mahasiswa kesehatan 
harus bisa lebih bijak dalam memilih jenis jajanan yang dikonsumsi dengan mengontrol konsumsi jajanan kemasan 
dan meningkatkan konsumsi buah dan sayur untuk menghindari terjadinya masalah gizi lebih.

Kata kunci: jajanan, mahasiswa, status gizi

ABSTRACT
Oven nutrition among adults are public health problem that prevalence increase continuously by the year. College 
students who included in adult age group had many changes in lifestyle like snacking behaviour. The aim of study 
was to describe snacking behaviour among college students and to analyze association between snacking behaviour 
and nutritional status. Study was a cross-sectional study with total sample s 74 college students, who had determined 
by simple random sampling method. Snacking behaviour and subjects characteristic data were collected using Semi 
Quantitative-Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) and structured questionnaire. Nutritional status was measured 
from body mass index, calculated by height and body weight. Statistical analysis were done using T-Test, Mann-Whitney 
test, and Pearson correlation. Average of snacking frequency were 2.1±1.1 times/day with consumption amount was 
272.5±149.5 gram/day. There was a diff erences in consumption of sweet-snack and fruit-vegetable between normal 
BMI and overweight college students. Energy contribution from snacking fulfi lled 17.1% of total daily energy. Energy, 
carbohydrate, protein, and fat consumption from snacking was associated signifi cantly to nutritional status (p=0.000; 
p=0.000; p=0.004; p=0.002) with strength of correlation were adequate (r=0.417; r=0.456; r=0.333; r=0.354). 
These was signifi cant correlation between energy and macronutrients from snacking to nutritional status among Public 
Health Universitas Airlangga students. Health college student should be more wise to choose type of snacks consumed 
by controlling the consumption of ready to eat snack and increase consumption of fruit and vegetable to avoid obesity 
problem. 
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PENDAHULUAN

Gizi lebih pada kelompok usia dewasa 
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
prevalensinya terus meningkat setiap tahun. Data 
World Health Organization (WHO) Tahun 2016 
menunjukkan prevalensi masalah gizi lebih pada 
kelompok usia dewasa di Indonesia mengalami 
peningkatan dari 20% di tahun 2010 menjadi 
22% di tahun 2014 (WHO, 2016). Di Jawa Timur, 
hasil riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2013 
menunjukkan masalah gizi lebih mencapai 28,1% 
(Kemenkes Republik Indonesia, 2014). Salah satu 
penyebab meningkatnya masalah gizi lebih pada 
kelompok usia dewasa yaitu adanya perubahan 
perilaku dan gaya hidup yang banyak terjadi 
pada mahasiswa yang termasuk dalam kategori 
kelompok usia dewasa awal. Usia dewasa awal, 
didefi nisikan untuk usia 18-26 tahun, merupakan 
rentang usia yang rentan mengalami perubahan 
perilaku, dimana merupakan usia kritis bagi 
seseorang untuk berkembang (Bonnie et al, 
2015). Perubahan perilaku sering terjadi pada 
mahasiswa karena adanya perubahan dari masa 
remaja ke masa dewasa yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Salah satu perubahan tersebut 
yaitu perubahan gaya hidup termasuk aktivitas 
fi sik dan pola konsumsi harian dan jajanan. 

Jajanan merupakan makanan yang dikonsumsi 
di luar makanan utama yang terdiri dari jajanan 
sehat dan tidak sehat. Defi nisi dari jajanan sehat 
yaitu sayur dan buah yang rendah kalori, sedangkan 
jajanan tidak sehat yaitu makanan yang tinggi 
kalori, gula, natrium, dan rendah serat (Hartmann 
et al., 2012; O’Connor et al., 2015). Konsumsi 
jajanan yang tidak sehat pada mahasiswa dapat 
disebabkan beberapa faktor seperti akses terhadap 
jajanan di lingkungan tempat tinggal maupun 
lingkungan kampus, akses finansial, dukungan 
sosial, dan minimnya pengawasan orang tua (Brunt 
& Rhee, 2008; Deliens et al., 2014). 

Konsumsi jajanan sering dikaitkan dengan 
status gizi pada mahasiswa. Penelitian pada 
mahasiswa di Arab menunjukkan adanya kaitan 
antara konsumsi jajanan dengan indeks massa 
tubuh (IMT) (Al-Rethaiaa et al., 2010). Penelitian 
lain di Amerika memperlihatkan frekuensi jajanan 
berkaitan dengan IMT pada mahasiswa (Alkhamis, 
2011). Pada diet seimbang, anjuran konsumsi 
jajanan adalah 2-3 kali setiap hari, dengan 

sumbangan energi sebesar 50-100 kkal pada setiap 
konsumsi (Whitney et al., 2013).

Hasil studi pendahuluan menunjukkan 64,3% 
mahasiswa di Fakultas Kesehatan Masyarakat 
(FKM) Universitas Airlangga mengonsumsi 
jajanan setiap hari, dengan mayoritas jajanan yang 
dikonsumsi yaitu jajanan kemasan berupa keripik 
(singkong, kentang, dan jagung) dan minuman 
kemasan berperisa. Hasil tersebut diikuti oleh 
prevalensi status gizi lebih yang cukup tinggi pada 
mahasiswa FKM yaitu sebesar 28,4%. Penelitian 
pada mahasiswa kesehatan di India dan Malaysia 
menunjukkan prevalensi status gizi lebih mencapai 
25,9% dan 30,1% (Gudegowda et al., 2018; 
Labban, 2014). Kondisi inilah yang membuat 
peneliti melakukan penelitian di lingkup mahasiswa 
FKM Universitas Airlangga. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk menggambarkan konsumsi jajanan 
pada mahasiswa FKM Universitas Airlangga dan 
melihat hubungannya dengan status gizi. 

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional yang menggunakan desain potong-
lintang dengan besar sampel 74 mahasiswa yang 
diperoleh secara acak menggunakan rumus 
statistika kesehatan Lemeshow Tahun 1990. 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. 
Subyek penelitian ini mahasiswa Strata-1 
reguler yang terdiri dari 2 program studi, yaitu 
Ilmu Kesehatan Masyarakat dan Gizi. Kriteria 
inklusi yaitu berusia 18-25 tahun, dan berasal 
dari program studi reguler baik ilmu kesehatan 
masyarakat dan gizi. Adapun kriteria eksklusi 
yaitu tidak sedang melakukan diet tertentu. 

Data karakteristik diambil menggunakan 
kuesioner terstruktur yang diisi sendiri oleh 
partisipan. Jajanan merupakan makanan yang 
dikonsumsi di luar makanan utama yang terdiri 
dari jajanan sehat dan jajanan tidak sehat. Jenis 
jajanan yang masuk dalam kuesioner yaitu jajanan 
kemasan yang manis, asin atau gurih, minuman 
kemasan, serta jajanan sehat seperti buah segar 
dan sayuran (Hartmann et al., 2012; O’Connor et 
al., 2015). Daftar jenis jajanan yang masuk dalam 
kuesioner berdasarkan hasil studi pendahuluan 
melalui kuesioner daring yang diisi oleh sub 
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sampel sebesar 52 mahasiswa. Pola konsumsi 
jajanan diambil menggunakan instrumen semi 
kuantitatif food frequency questionnaire (SQ-FFQ) 
dengan teknik wawancara.

 Pengukuran antropometri dilakukan untuk 
memperoleh data berat badan dan tinggi badan 
yang kemudian dihitung menjadi nilai indeks 
massa tubuh (IMT). Kategori IMT dibagi menjadi 
4 yaitu kurus (<18,5 kg/m2); normal (18,5-23 kg/
m2); overweight (23,1-25 kg/m2); dan obese (>25 
kg/m2) (WHO, 2000). Khusus untuk responden 
yang berusia 18 tahun, pengkategorian IMT 
menggunakan plotting IMT/U.

 Data dianalisis secara komputerisasi 
menggunakan aplikasi SPSS versi 21 dengan Uji 
Normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk melihat 
normalitas data. Selanjutnya data dianalisis 
menggunakan Uji Beda T-test dan Mann-Whitney 
untuk melihat perbedaan konsumsi jajanan 
antara mahasiswa status gizi kurus-normal 
dengan mahasiswa status gizi lebih, Uji Korelasi 
Pearson dilakukan untuk menganalisis hubungan 
antara konsumsi jajanan dengan status gizi pada 
mahasiswa FKM Universitas Airlangga. Penelitian 
ini telah mendapat keterangan laik etik dengan 
nomor surat 904-KEPK FKP Universitas Airlangga 
Tahun 2018.

 HASIL DAN PEMBAHASAN

 Sebanyak 62,2% partisipan tinggal terpisah 
dengan orang tua baik diwilayah kampus (asrama) 
maupun luar kampus (kost, kontrak, apartemen). 
Adapun besar uang makan mahasiswa per bulan 
mulai Rp 450.000,- hingga Rp 5.000.000,- dengan 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (n) %
Jenis Kelamin

Laki-laki 14 18,9
Perempuan 60 81,1

Usia
18-20 tahun 34 46
21-22 tahun 40 54
Median (min, maks) 21 (18, 22)

Jenis tempat tinggal
Tidak bersama orang tua 46 62,2
Bersama orang tua 28 37,8

Besar Uang Makan/Bulan
<Rp 665.000,- 37 50
>Rp 665.000,- 37 50
Median (min, maks) (Rp 450.000, Rp 5.000.000,-)

Tabel 2. Pola Konsumsi dan Kandungan Energi, Karbohidrat, Protein, dan Lemak Jajanan Mahasiswa Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga

Konsumsi Jajanan Total
(n=74)

Status Gizi
p-value#

Kurus-Normal Lebih
Jumlah (gram/hari) 272,5±149,5 243,4±121,2 346,1±188,3 0,041*
Frekuensi (kali/hari) 2,1±1,1 21,±1,0 2,2±1,2 0,417
Energi (kkal/hari) 301,5±171,2 270,6±131,3 379,7±230,6 0,013*
Karbohidrat 60,0±33,7 8,8±5,2 13,1±8,5 0,004*
Protein 5,2±2,7 4,8±2,4 6,3±3,3 0,030*
Lemak 10,0±6,5 55,5±28,6 71,4±42,9 0,035*
% total energi harian 17,1% 15,4±6,8 20,3±10,0 0,048*

#: analisis Uji Beda menggunakan Independent T-Test dengan 2 kategori status gizi yaitu kurus-normal dan status gizi lebih 
*: variabel yang signifi kan (p<0,05)

rata-rata pengeluaran perharinya sebesar Rp27.060 
± 21.362,2,-.

Pola konsumsi jajanan mahasiswa FKM 
Universitas Airlangga ditunjukkan pada Tabel 
2. Rerata frekuensi konsumsi jajan adalah 
2,1±1,1 kali/hari dengan jumlah asupan sebesar 
272,5±149,5 gram/hari. Konsumsi jajanan 
menyumbang 17,1% energi dari total kebutuhan 
atau sekitar 301,5 kkal/harinya. Dibandingkan 
dengan penelitian serupa, sumbangan energi dari 
konsumsi jajanan pada mahasiswa FKM tidak jauh 
berbeda. Penelitian di Amerika memperlihatkan 
rata-rata konsumsi jajanan menyumbang 18% 
dari kebutuhan harian, dan penelitian lainnya 
menunjukkan sumbangan energi dari jajanan 
sebesar 20,81% pada mahasiswa status gizi normal 
dan 16,99% pada mahasiswa berstatus gizi lebih 
(Alkhamis, 2011; Bellisle, 2014).
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Tabel 3. Distribusi Status Gizi berdasarkan Jenis 
Kelamin

Kategori 
Status Gizi Total (n=74) Laki-Laki Perempuan

Mean±SD 23,1±4,6 24,9±5,3 22,7±4,3
Underweight 12(16,2) 2(14,3) 10(16,7)
Normal 32(43,2) 4(28,6) 28(46,7)
Overweight 9(12,2) 2(14,3) 7(11,7)
Obese 21(28,4) 6(42,9) 15(25)

Hasil uji beda menunjukkan perbedaan 
signifikan antara pola konsumsi jajanan pada 
mahasiswa berstatus gizi lebih dan normal-kurus. 
Kondisi ini serupa dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan adanya perbedaan pola 
konsumsi jajanan antara mahasiswa berstatus 
gizi lebih dan normal-kurus di Kanada. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa berstatus 
gizi lebih mengonsumsi lebih banyak jajanan 
terutama jajanan manis, sedangkan mahasiswa 
dengan status gizi underweight dan normal 
cenderung lebih banyak mengonsumsi sayur 
dan buah (Brunt et al., 2010). Begitu pula pada 
penelitian ini menunjukkan mahasiswa overweight 
mengonsumsi lebih banyak jajanan terutama 
minuman kemasan berperisa yang mengandung 
karbohidrat sederhana tinggi.

Penelitian lain juga menunjukkan adanya 
perbedaan konsumsi jajanan berdasarkan jenis 
kelamin (Mithra et al., 2018). Hal tersebut 
disebabkan oleh kondisi psikis dan sosial 

Dimana mahasiswa perempuan yang lebih 
memperhatikan bentuk tubuh ideal daripada 
mahasiswa laki-laki. Kondisi ini didukung oleh 
penelitian telah dilakukan sebelumnya, dimana 

laki-laki mengonsumsi jajanan sebagai bentuk 
kesenangan sehingga jumlah jajanan yang 
dikonsumsi cenderung tidak terbatas. Pada 
perempuan, mengonsumsi jajan merupakan 
bentuk ungkapan emosi atau perasaan pada kondisi 
tertentu sehingga frekuensi mengonsumsi jajan 
tidak sebanyak laki-laki (Wouters et al, 2018).

Sebaran status gizi mahasiswa berdasarkan 
IMT ditunjukkan pada Tabel 3. Sebanyak 
56,7% mahasiswa berstatus gizi normal dengan 
rata-rata IMT 23,1 kg/m2. Mahasiswa laki-laki 
memiliki rerata IMT lebih besar dibandingkan 
dengan mahasiswa perempuan. Berdasarkan 
sebaran status gizi mahasiswa pada penelitian 
ini, diperoleh prevalensi status gizi lebih sebesar 
28,4%. Angka tersebut termasuk dalam masalah 
kesehatan masyarakat yang perlu penanganan 
untuk mengurangi kejadian masalah gizi lebih. 

 Dibandingkan dengan penelitian lain 
dengan subjek mahasiswa, rerata status gizi 
pada mahasiswa pada penelitian ini cenderung 
lebih tinggi (Laos 21,3 kg/m2, Filipina 21,9 kg/
m2, Singapura 22,1 kg/m2, Thailand 21,9 kg/
m2) (Peltzer et al., 2014). Penelitian Peltzer 
(2014) menyebutkan bahwa mahasiswa banyak 
yang sudah sadar untuk menerapkan pola hidup 
sehat dengan meningkatkan konsumsi serat dan 
mengurangi asupan lemak dan kolesterol. Kondisi 
tersebut berbeda dengan di penelitian ini dimana 
mahasiswa masih kurang memiliki kesadaran 
untuk mengonsumsi jajanan yang lebih sehat. 
Hal ini juga didukung oleh akses terhadap jajanan 
di area kampus yang lebih mudah terjangkau 
yaitu jajanan kemasan yang manis serta minuman 
manis kemasan. 

Tabel 4. Analisis Perbedaan Konsumsi Jajanan berdasarkan Status Gizi pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat

Jenis Jajanan (gram/hari)
Status Gizi

p-value#Kurus-Normal
(x̄ ± SD)/med(min;maks)

Lebih
(x̄ ± SD)/med(min;maks)

Jajanan Manis 6,0(0;53,5) 8,5(1,5;57,5) 0,051
Jajanan Asin/Gurih 19,5±14,0 28,6±24,6 0,462
Minuman manis kemasan 59,8(0;402,5) 123(7,5;515) 0,001*
Susu dan olahannya 73,1±49,6 83,5±50,4 0,657
Sayur & Buah 43,0(0;200) 19,3(0;102) 0,022*

 #: analisis Uji Beda Mann-Whitney dengan 2 kategori status gizi yaitu kurus-normal dan status gizi lebih
*: variabel yang signifi kan (p<0,05)
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Hal ini juga didukung oleh Penelitian 
McArthur et al. (2012) yang menunjukkan 
mahasiswa kesehatan memiliki frekuensi konsumsi 
jajanan yang lebih tinggi dan lebih sering 
mengonsumsi jajanan tidak sehat dibandingkan 
dengan mahasiswa non-kesehatan, meskipun 
tingkat pengetahuan terkait jajanan sehat lebih 
tinggi pada mahasiswa kesehatan. Hal ini dapat 
menjadi salah satu dasar rata-rata status gizi lebih 
tinggi pada mahasiswa FKM Universitas Airlangga 
daripada mahasiswa di wilayah lain. 

Tabel 4 memperlihatkan perbedaan jenis 
jajanan yang dikonsumsi berdasarkan status 
gizi mahasiswa. Mahasiswa berstatus gizi lebih 
cenderung lebih banyak mengonsumsi jajanan 
kemasan baik manis, asin gurih, minuman manis 
kemasan serta produk susu dan olahannya, 
sedangkan mahasiswa kurus-normal diidentifi kasi 
lebih banyak mengonsumsi jajanan berupa sayur 
dan buah. 

Hasil analisis uji beda menunjukkan 
perbedaan signifikan antara konsumsi jajanan 
manis, minuman manis kemasan, dan sayur 
buah antara mahasiswa berstatus gizi normal 

dengan mahasiswa gizi lebih. Mahasiswa 
berstatus gizi lebih cenderung lebih menyukai 
jajanan yang memiliki rasa manis sedangkan 
pada mahasiswa dengan status gizi normal lebih 
banyak mengonsumsi sayur dan buah. Jajanan 
manis memiliki kandungan gula sederhana yang 
tinggi. Diibaratkan dengan 36 gram wafer atau 
3 stik wafer memiliki kandungan energi setara 
dengan 100 gram nasi dengan kadar karbohidrat 
yang hampir sama (26 gram pada wafer dan 28,6 
gram pada nasi). Penelitian lain menyebutkan 
bahwa mayoritas jajanan kemasan memiliki indeks 
glikemik tinggi yang dapat memicu penyimpanan 
energi lebih besar sehingga meningkatkan risiko 
masalah gizi lebih (Harrington, 2008). Secara 
kronis, penelitian lain juga menyebutkan bahwa 
kandungan pemanis sukrosa yang banyak terdapat 
pada jajanan kemasan dapat meningkatkan 
jaringan adiposa terutama lemak viseral (Maersk 
et al., 2012).

Hasil analisis hubungan antara konsumsi 
jajanan dengan status gizi ditunjukkan pada 
Gambar 1. Uji korelasi Pearson memperlihatkan 
hubungan positif signifi kan antara konsumsi jajanan 

Energi Karbohidrat 

Protein Lemak 

p¥=0,000 
r¥=0,417 

p¥=0,000 
r¥=0,456 

p¥=0,004 
r¥=0,333 

p¥=0,002 
r¥=0,354 

¥: nilai p dan r dari analisis menggunakan Uji Korelasi Pearson 

Gambar 1. Grafi k Scatter Plot Hubungan Konsumsi Jajanan Status Gizi pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat 
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dengan status gizi pada mahasiswa FKM Universitas 
Airlangga. Kandungan energi dan makronutrien dari 
konsumsi jajanan yaitu karbohidrat, protein, dan 
lemak menunjukkan korelasi positif dengan nilai 
p<0,005. Kekuatan hubungan dari masing-masing 
zat gizi makro dengan status gizi adalah r=0,417 
untuk energi, r=0,456 untuk karbohidrat, r=0,333 
untuk protein dan r=0,354 untuk lemak. Adapun 
nilai kekuatan hubungan tersebut termasuk dalam 
kategori cukup kuat.

Jajanan memiliki kandungan karbohidrat yang 
besar dan cenderung sederhana (Harrington, 2008). 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata sumbangan 
karbohidrat pada jajanan mencapai 79,6% (60 
gram dari 301,5 kkal energi). Asupan karbohidrat 
sederhana akan lebih mudah terabsorbsi dalam 
tubuh sehingga tidak memiliki rasa kenyang 
yang lama. Asupan karbohidrat yang tinggi 
dapat menstimulasi penyimpanan energi dari 
karbohidrat baik dalam bentuk glikogen maupun 
jaringan lemak. Penyimpanan karbohidrat, lebih 
dalam bentuk glikogen terletak di hepar dan 
otot tubuh. Namun, molekul glikogen tergolong 
besar karena adanya kandungan molekul air pada 
strukturnya sehingga simpanan karbohidrat dalam 
bentuk glikogen terbatas dan dapat lebih cepat 
meningkatkan berat badan. Apabila dibandingkan 
dengan penyimpanan dalam jaringan lemak, 
seseorang dengan berat badan 70kg dapat 
menyimpan energi dalam bentuk glikogen untuk 18 
jam sedangkan orang dengan berat yang sama dapat 
memiliki simpanan dalam bentuk lemak dapat 
menampung untuk 2 bulan energi. Keterbatasan 
simpanan karbohidrat dalam bentuk glikogen dapat 
mengarahkan ke simpanan dalam bentuk lemak 
pada jaringan adiposa. Mekanisme pembentukan 
jaringan lemak dari karbohidrat terjadi dari bentuk 
piruvat yang diubah menjadi asam lemak pada 
proses lipogenesis. Penyimpanan energi dalam 
bentuk lemak di jaringan adiposa tidak terbatas 
seperti simpanan energi dalam bentuk glikogen. 
Peningkatan jumlah energi yang dicadangkan 
dapat menstimulasi pembesaran sel-sel adiposa 
sehingga kapasitas simpanan energi akan semakin 
besar. Simpanan energi dalam bentuk glikogen 
yang besar dan kapasitas simpanan pada jaringan 
adiposa yang tidak terbatas mengakibatkan 
terjadinya peningkatan berat badan yang mengarah 
pada terjadinya masalah gizi lebih.

Hasil penelitian ini menunjukkan perlu adanya 
upaya peningkatan kesadaran bagi mahasiswa 
FKM Universitas Airlangga dalam pemilihan jenis 
jajanan yang baik untuk dikonsumsi agar dapat 
menghindari masalah gizi lebih yang berdampak 
pada kesehatan. Mahasiswa kesehatan yang 
akan menjadi representasi dari tenaga kesehatan 
harus menerapkan perilaku hidup sehat agar 
bisa mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 
Kelebihan penelitian ini yaitu belum pernah 
dilakukan sebelumnya di lokasi penelitian yang 
sama, sehingga bisa diperoleh informasi baru 
terkait masalah gizi lebih di lingkup mahasiswa 
FKM dan salah satu penyebabnya yaitu konsumsi 
jajanan. Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu 
tidak ditelitinya faktor-faktor yang terkait dengan 
pengeluaran energi seperti aktivitas fi sik, sehingga 
penilaian kecukupan asupan menjadi kurang 
spesifi k.

KESIMPULAN DAN SARAN

Asupan jajanan memiliki korelasi positif yang 
signifi kan dengan status gizi pada mahasiswa FKM 
Universitas Airlangga. Sebaiknya mahasiswa 
bisa mengontrol asupan jajanan dan lebih bisa 
memilih jenis jajanan yang baik dikonsumsi 
untuk menghindari terjadinya masalah gizi lebih, 
salah satunya dengan meningkatkan asupan sayur 
dan buah sebagai selingan dibandingkan dengan 
mengonsumsi jajanan kemasan.
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